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Dibenakku, aku selalu saja memikirkan bahwa perpustakaan itu
adalah fun, menyenangkan. Di benakku, ketika berada di perpustakaan,
aku bisa bermain dan berselancar dengan informasi-informasi yang kaya.
Aku membayangkan, perpustakaan tidaklah harus diisi dengan koleksi
yang banyak, kalau memang belum bisa melakukannya. Di benakku,
pengelolaan perpustakaan yang menyenangkan itu, bisa diawali dengan
melakukan penggalian data yang bersumber pada koleksi-koleksi.
Menurutku, perpustakaan akan menyenangkan, kalau isi di dalamnya itu,
siap saji untuk dimanfaatkan oleh pemustaka ( Istilah pemustaka dipakai
disini karena memang istulah tersebut sudah dibakukan dalam Undang-
undang Perpustakaan nomor 43 tahun 2007, yang menyebutkan bahwa untuk
pengunjung, pengguna, pemakai perpustakaan, sekarang ini dipakai istilah
baku dengan sebutan ‘pemustaka). Rasa memiliki itu bisa dibangkitkan
dengan melibatkan pemustaka untuk ‘masuk’ dalam sistem, masuk ke dalam
lingkaran komunikasi yang dibangun perpustakaan.

188



Mencintai Apa Yang Kau Miliki: ... - Sri Rohyanti Zulaikha

Membangun perpustakaan dengan hati

Aku melihat, bahwa seharusnya, desain perpustakaan dibuat dengan
‘sederhana’. Sederhana disini maknanya nya bukan sekedarnya dan
sekenanya, tapi lebih kepada ‘berorientasi kepada pemustaka’, bukan
berorientasi kepada pustakawan. Koleksinya standarlah, dan dengan staf
yang smart serta mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi. Aku juga tak
bisa membayangkan, kalau pustakawan yang ada di perpustakaan itu selalu
menyambut kita dengan muka yang serem, dan dengan jawaban: “hmm,
coba deh di cari sendiri di rak sebelah sana”...., atau “tidak ada mas”.....,
atau “hmm, yang mana ya koleksi yang anda maksud?”...

Bagiku, perpustakaan akan menjadi menyenangkan kalau semua
alat-alat yang digunakaan itu sangat ‘manusiawi’, seperti sebuah permain-
an, yang bisa dijalankan dengan ezsjgy, tanpa aturan yang rumit dan
‘menyiksa’.

Buatku, perpustakaan harus memahami artinya berpustaka pagi para
pemustakanya, yakni, membuat sesuatu yang sulit untuk menjadi mudah
bagi pemustaka. '

Di mataku, dalam diti pustakawan, harus ada pribadi sebagai pe-
mustaka, sehingga bisa ‘merasakan’ bagaimana pengalaman berpustaka
di perpustakaan. Setiap hari dia harus ikut merasakan menjadi pemustaka
yang sedang mencari kebutuhan informasi di perpustakaan. Dengan
demikian, seorang pustakawan yang dalam dirinya juga ada sosok
pemustaka, akan membuatnya menjadi sosok yang dapat menyelami sosok
pemustaka yang akan dia layani. Dengan demikian, apa yang dia diberikan
di perpustakaan, tidak ada yang mubazir karena tidak memenuhi
kebutuhan pemustakanya.

Perpustakaan yang menyenangkan

Kalau aku, membuat perpustakaan yang fun itu sebenarnya sangat
bisa dilakukan. Memberikan ornament-ornament yang bisa menarik minat
baca, membuat seluruh buku dapat di ‘telan’ habis oleh pemustakanya,
adalah cara-cara yang bisa dikembangkan perpustakaan untuk menarik
minat pengunjung. Aku membayangkan, sebuah perpustakaan memiliki
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500 judul buku, dan semuanya diberikan abstrak dan reviewnya. Wah!
aku membayangkan, tiap hari tidak akan pernah habis informasi yang
dibaca oleh pemustaka. Abstrak dapat memberikan gambaran yang nyata
tentang isi buku tersebut. Hal itu akan membantu pemustaka memahami

" lebih awal buku yang akan dia baca secara keseluruhan. Sedangkan re-

view berisi kata-kata yang provokatif, yang dapat memicu gairah pembaca
untuk membaca buku bacaan tertentu. Abstrak dan review tersebut
kemudian di tampilkan dalam bentuk tayangan di monitor ataupun di
tempel sebagian pada sudut-sudut strategis di perpustakaan.

Kegiatan ini bisa saja dilakukan di semua jenis perpustakaan; misalnya
perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, perpustakaan khusus bahkan
perpustakaan perguruan tinggi. Dan yang harus diingat adalah penulisan
review itu harus diikuti oleh reviewernya. Sangat menarik lagi kalau review
itu dilakukan oleh pemustaka yang ada di dalamnya. Di perpustakaan sekolah,
misalnya. Seluruh siswa dibeti tugas untuk meminjam buku di perpustakaan
dan membuat review tentang buku tersebut. Pustakawan, kemudian harus
menginput dan menayangkan review tersebut di database. Semua siswa akan
merasa bangga karena hasil tulisan review mereka akan di tayangkan dan
dibaca oleh semua orang.

Good design for good library services

Dimataku, ada beberapa prinsip yang harus diterapkan dalam
membangun sebuah sistem di perpustakaan. Dalam hal ini, designer
ternama dunia, Dieter Rams mengatakan bahwa terdapat 10 prinsip dalam
mendesain sesuatu produk yang akan kita layankan. Pengalaman Dieter
Rams ini menurutku dapat menjadi pegangan semua pustakawan di dunia
ini, dalam membangun sistem perpustakaan.

Good design is innovative.

Desain yang baik itu adalah yang inovatif. Membuat sesuatu yang
inovatif itu tidak perlu dengan biaya yang mahal. Inovatif itu bermakna
tidak hanya tampil berbeda, berubah ataupun baru, namun menciptakan
sesuatu yang lebih baik, yang lebih jelas, lebih mudah digunakan dan lebih
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